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1. Tlngtat Pertanyaan Penyelesaian Penelitian
Berasarkan perumusan masalah, studi yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat formal yang dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan
me§atkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain
forﬁl adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian yang

c
dikemukakan.
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N
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Md;la.de Pengumpulan Data

Penlitian dilakukan dengan cara membuat dan menyebarkan sebuah kuesioner
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0§ g \Menur@Cooper dan Schindler dalam Sarah (2020) desain penelitian adalah rencana
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E&I’IZ_S truktur penelltlan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian mencakup
C
garis besar teﬁtang apa yang akan dilakukan peneliti dari penulisan hipotesis dan implikasi
oY)
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ke;gala responden mengenai variabel dalam penelitian, kemudian peneliti akan

meg'mpulkan jawaban dari pertanyaan kuisioner tersebut.
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Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

)

ey

Penélitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak memiliki

dé_o N
g1

o3 |

| untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa yang

elalterjadi dan apa yang sedang terjadi.

1g exd

Tujuan Studi

b
ripur)
sgi)

1bu

Tuj n penelitian ini adalah tujuan kausal-eksplanatori, digunakan bagi peneliti

(o

g1

Epun

untLg-menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini menjelaskan pengaruh
=

ntaﬁlariabel yang diteliti, yaitu pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja

ﬁugpuq’—ﬁu
ujsie
H

3

Dimensi Waktu

o

Waktu penelitian yang direncanakan yaitu pada bulan September 2020 hingga

p[RE-TITE

bula# Februari 2021.

EMH

o

Cakdpan Topik

Penatian ini merupakan penelitian statistik dimana penelitian ini berusaha untuk
=]
merghgkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik

~

sampel dan hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kualitatif.

~

Lingkungan Penelitian

Peaitian ini merupakan penelitian dalam kondisi lapangan, karena penelitian ini
[y

dilgkiikan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Sicepat Ekspres

Incgﬁesia yang berada di daerah Jakarta Pusat

o

Kesadaran Persepsi Partisipan

:Jagquins ueyingakuaw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Kesadaran persepsi partisipan memengaruhi hasil penelitian secara tidak
Q.
Iargung. Persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak ada

perg'mpangan di kehidupan sehari-hari.
=y

o
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LIS ==
= a Desain&?enelitian kualitatif menuntut pengembangan sewaktu penelitian itu sendiri
= 3 3
@er@ah?}aerlaﬂgsung la terbuka untuk berubah, dan karena itu harus luwes mengikuti
«a X
§Ijrtctutagp rlwmbangan masalah dilapangan (Hardani, dkk., 2020, hal. 29).
S8 =
Q o N
Sg2 @
ce s = . L .
£.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
x~ 2 5 a
D «@ —
g8 2 €
=] ﬁ F‘§ne|it'i'an ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas
5 o & =
ﬁmﬂep@dengdan variabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono dalam Novia (2020),
S5
=0
E&/agtabg In@pendenNarlabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
Q5
;nefu seb@ perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), yaitu variabel
= O
. aﬂg dlpengguhl atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

@ 3. 9

® T = Tabel 3.1.

=3 By Pengukuran Variabel

59 2

5 3 Variabel Indikator Skala
e

S 0 A

% 5 @krutmen 1. Sumber Rekrutmen

= (X1) 2. Dasar Sumber Interval
=~ §_ Hasgbuan dalam | Rekrutmen

g9 Simbolon 3. Metode Rekrutmen

B a (2018)

5 2 Seleksi 1. Pengalaman

= 3 (X2) 2. Wawancara Interval
-9 Siagian dalam 3. Tes Tertulis

5 S mbolon

S2| ceo _

G2 inerja 1. Kualitas

S 5 ryawan 2. Kuantitas

S ) 3. Ketepatan Waktu Interval
- 3 Rebbins dalam 4, Efektivitas

5 2| Bandari (2016) | 5. Kemandirian

e o —

o 0

_D

D. Tekng'Pengumpulan Data

TekniEpengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini adalah teknik

komunikas@aitu dengan menyebarkan kuisioner kepada 60 orang responden. Instrumen

1
kuisioner ygg disusun dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert
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di

an nilaitsatu sebagai nilai terendah dan nilai lima sebagai nilai tertinggi. Sedangkan

Bieseng |

fiw

k sumber:data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data

D =
®s dgn[ﬁ@m
g exd®) ye

ugl ugdnngued e

81

. Data primer diperoleh peneliti dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan

=
dar esp@den karyawan PT. SiCepat Ekspres Divisi Control Tower. Data sekunder

B-eA

€

@69
o
Bl

Bun:

mgalm refrensi buku-buku, jurnal, dan website yang berhubungan dengan

ahaé"yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh

D
B

S4Uasloy ghiu
Aiex ynun@s nge ugl
—BU%UQ

i ya% dibutuhkan.

G
o
Q
knik’Pengambilan Sample

ﬁaépun

JU

Desalng)engambllan sampel ini dengan nonprobability sampling dengan teknik

‘ueyipgpuad ueb

e ambllarf_*sampel yang digunakan yaitu dengan purposive sampling, menurut Sekaran

e} &l sijny e

g}]au@d

=
Bougie ’Halam Pudjiati (2020) yaitu terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat

‘ue

benkan;nforma& yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu-satunya pihak

%ﬁuag
@ue@ue»@m@auﬁu e

memiliKinya, atau mereka memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan.
=

e

NRTCE

litian ingnenggunakan kuesioner secara langsung yang disebarkan kepada responden

~

engan pertanyaan mengenai rekrutmen, seleksi, dan kinerja karyawan. Kuesioner disusun

lengan menggunakan skala likert, yaitu dengan meminta persetujuan pada suatu

agu ]

yataanangan kriteria STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, CS = Cukup

ju, S —EtUJu dan SS = Sangat Setuju. Kemudian setiap tingkat jawaban diberi skor

>§m

Jaqumgue
=}
28
©r
usigIn

n
TeknhAnaIisis Data

eJode) URLNSRAUSE YR BAJe

ﬁH

<)
\Menuﬂt Priyatno (2016: 1) , analisis data adalah kegiatan menghitung data agar
dapat disaj&n secara sistematis dan dapat diinterpretasi. Analisis data pada penelitian

kuantitatif ga dihitung secara manual dengan menggunakan rumus-rumus statistik atau
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&rmg
Qs
- T
o =
) o
©

ggunakaﬁ' program bantu statistik seperti SPSS. Contoh analisis data yaitu analisis

gdiinguad e
Riele

- 3 3
:oglaﬁ regeesi linier, Independent Test, Paired Sample t Test, One way ANOVA, dan
Qa X A~
foilaly. @
S o o A
c g (=)} A
22 %{elarﬂnelakukan pengumpulan data melalui kuesioner, data harus diolah agar
c = —
o =
;‘agat berguna bagi penelitian. Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu
-~ Q &
e&lpagoﬂw%re SPSS. Teknik analisis data yang digunakan peneliti di dalam penelitian
u w
o 2 =
ni a{%h seBagai berikut :
c Z
3 Q'.. -
12 ji Instrumen Penelitian
3 —
(@}

a. gtjiValiditas

‘%/Ienurut Priyatno (2016:143), validitas merupakan suatu uji yang digunakan
%htuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen atau item-item dalam
gengukur apa yang ingin diukur. Item kuesioner yang tidak valid berarti tidak
;Igpat mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil yang didapatkan tidak
g,apat dipercaya, sehingga item yang tidak valid harus dibuang atau
%‘lperbaiki. Sedangkan suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
guesioner tersebut.
:’ﬂ.?alam pengambilan keputusan uji validitas ini, peneliti membandingkan

sasil r yang dihasilkan dari perhitungan Pearson Product Moment dengan

%iteria pemgambilan keputusan sebagai berikut :

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley YnIg]

g- 1) Apabilar-hitung > r-tabel, maka item pertanyaan dianggap valid

=
b._Uji Realibilitas
=
a'/lenurut Priyanto (2016:154) Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji

1
gonsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika
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Q. 2) Apabilar-hitung < r-tabel, maka item pertanyaan dianggap tidak valid.
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@

1d1 YeH

engukuran diulang. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

ws

gwaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
Evaktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan
gliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau
%waban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan hendak
%engukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka
gapat dikatakan bahwa tidak reliabel .Pengukuran realibilitas dapat dilakukan
S

géngan One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya

Q
iekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau

u

= . .
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Suatu

£)new

ariabel bisa dikatakan reliabel, apabila: Hasil o> 0,70 = reliabel dan Hasil a

MAY

-0,70 = tidak reliable.

=
A i,
o Rumus Reabilitas :
=]
9 k Yo?
o O =3 R
2_ X%
dimana rumus ¢ = ~ N
Eii = reliabilitas instrumen
7]
g = banyaknya butir pertanyaan
[ = , . .
eY.c* =jumlah ragam dari seluruh pernyataan
o

= varians total

nalisis Deskriptif

uep sjus|

==Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

diIihaa%\ri nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
1

rangesurtosis, skewness (kemencengan distribusi).

je
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a.

b.

gadid yeH ()

ata - rata hitung (mean)

3

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai - nilai pengamatan dalam suatu
=

Estribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus rata - rata hitung
x -

Eopula& adalah:

5

0

-

.

~ 7o\ Xi

@ =5

7] i=1

=)

‘Reterangan :

&

= X =Rata-rata hitung

>

o' Xi =Data

=4

3

© n =Jumlah data

.

L

()

énalisis Presentase (%)

gnalisis persentase digunakan untuk mengetahui jumlah jawaban terbanyak

%alam bentuk persentase terutama dalam mendeskripsikan data responden

D

aitu jenis kelamin, usia, frekuensi nmengkonsumsi dan pekerjaan. Rumus

yang digunakan adalah:

Fl‘i_ Y fi

o 0
=5 X 100%

syl

eterangan:

sig

r; = frekuensi relatif ke-i setiap kategori

o}

fiz jumlah kategori yang termasuk kategori i

n  =total responden
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variasixang paling sering digunakan dari skala penilaian yang dijumlahkan. Skala

L
penilaidh yang dijumlahkan terdiri atas pernyataan yang mengekspresikan baik sikap
=

mend

diberilsw skor numerik untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut

gad12 sjeH ©

ata-Rata Tertimbang

ggw

mus yang digunakan untuk rata-rata tertimbang adalah:

Y fiXi
Xfi

DIN il»lﬂl N

eterangan :

RIS ULk

: Frekuensi

: Bobot nilai

=h

: Jumlah responden

pStusig 3

kala Likert

ujge

@enurut Cooper & Schindler dalam Pudjiati (2020), skala likert adalah

uEJng dan tidak mendukung terhadap objek kepentingan. Setiap respon

=]
mungkin dijumlahkan untuk mengukur sikap keseluruhan partisipan.
o
Tabel 3.2
Skala Likert
a Skala peringkat Bobot
=3
E' Sangat tidak setuju 1
(o 4
E’. Tidak setuju 2
(7]
=
©n  Cukup Setuju 3
| &
Setuju 4
Sangat setuju 5
Sufmber: Data Kuisioner
45
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v

@

XL
)
=
a.
"
2 Untuk menghitung skala penilaian, digunakan rentang skala yaitu sebagai
3
Therikeit:
~ X
o =
= @ Gambar 3.1
¥ =
o ;A Rentang Skala Likert
5 =
= @" S TS CS S S
a & | | | | |
c 5 | | |
o o]
02 @ 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00
2 3
(@} —
IC "]
2 o .
gKete%ngan.
a, 5

1.00z1.80 = Sangat Tidak Setuju
=
1,813 2.60 = Tidak Setuju
-+
2.61% 3.40 = Netral
=
3.41= 4.20 = Setuju
Py
4.21%'\5.00 = Sangat Setuju
=]
4. UjicAsumsi Klasik
=
a. Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2016:118), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
Epakah dalam sebuah model regresi, nilai residual memiliki distribusi normal
0n
gxau tidak. Nilai residual adalah selisih antara variabel Y dengan variabel X
s‘ang diprediksikan. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual

]
eng terdistribusi normal sehingga data layak untuk diuji secara statistik. Uji

:J19quins uexingakusw uep ueywnijuedusw eduey 1ul siiny eAuey yninps_neje ueibegas diynbusw bueseyiq “|

=
a’mrmalitas dapat dilakukan dengan metode One sample Kolomogrov Smirnov.
gVIetode pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika signifikansi >
=
=0,05 maka data residual berdistribusi secara normal. Sebaliknya, bila angka

arobabilitas < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi secara normal.
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Stusig InuIsul) DY |

@

gadd ey

ji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji

%rjl,u

Imogorov-Smirnov (K-S) yang dinyatakan dalam Asymps.Sig (2-tailed)

gl

ngan keterangan :
HO : data residual terdistribusi normal
Ha : data residual tidak terdistribusi normal
Jika probabilitas < 0,05, maka HO ditolak
Jika probabilitas > 0,05, maka h0 tidak ditolak

'ji Heteroskidastitas

£ER

enurut Priyatno (2016:131) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
rjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model

gresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastisitas.

Mnguiagu|

WYntuk melakukan uji ini ada beberapa metode antara lain dengan cara uji

earman’s rho, uji Park, uji Glejser dan lainnya. Uji heteroskedastisitas

M AN

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Spearman’s rho. jika angka
=

%}obabilitas < 0,05 maka model regresi mengandung masalah
heteroskedastisitas. Sebaliknya, bila angka probabilitas > 0,05 maka model

regresi tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Hipotesis yang diuji

=adalah:

&

— HO : tidak terjadi heteroskedastisitas dan terjadi homoskedastisitas
=

; Ha : terjadi heteroskedastisitas dan tidak terjadi homoskedastisitas
G.

=

. Wji Multikolinearitas

ﬁ=l\/lenurut Priyatno (2016:129) multikolinearitas adalah keadaan dimana antara
g'ua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier
=y

aang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik
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ensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Alat statistik yang

I

éring dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah

gl

ngan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance pada tabel

A

goeﬁicient. Metode pengambilan keputusan yaitu jika tolerance > 0,1 dan VIF
g 10 maka tidak terjadi multikolinearitas

. :ﬁji Linearitas
=
&lenurut Ghozali (2016), uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah
%esifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Kriteria untuk
%enentukan apakah data berbentuk linear adalah sebagai berikut:

. Jika nilai sig < 0.05 berarti data tidak terdapat hubungan linear antara
variabel independen dengan variabel dependen

. Jika nilai sig > 0.05 berarti data terdapat hubungan linear antara variabel

independen dengan dependen.
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5. Lﬁ\ngisis Regresi Berganda
r.@Ienurut Ghozali dalam Pudjiati (2020), analisis regresi digunakan untuk
menguﬁjr kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan
arah hubungan antara variab dependen dengan variabel independen. Variabel
depergn diasumsikan random/stokastik yang berarti mempunyai distribusi
probaﬁlstik dan variabel independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam
peng%ilan sampel yang berulang).
“Rumus analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagﬁf)erikut:

Y = a+B1X1+B2X2+e
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onstanta

ariabel rekrutmen

ariabel seleksi

erm of error

Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali dalam Pudjiati (2020), uji F digunakan untuk mengukur
signifikansi secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah
model regresi penelitian layak atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan apakah model layak digunakan atau tidak adalah:
1) Taraf signifikansi / Sig. F (o = 0,05)
2) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan
dalam penelitian
3) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam
penelitian
Uji Parsial (Uji t)
Uji t menurut Ghozali dalam Pudjiati (2020), digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual dalam menjelaskan variabel dependen.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:
1) Taraf signifikansi / Sig. t (a. = 0.05)
2) Jika nilai Sig. t < 0,05 maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen
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3) Jika nilai Sig. t > 0,05 maka independen tiak berpengaruh terhadap
variabel dependen
Koefisien Determinasi (R?

Menurut Ghozali dalam Pudjiati (2020), lkoefisien\ determinasi digunakan

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen
terbatas untuk menjelaskan variabel dependen sedangkan nilai R2 yang

mendekati satu berarti variabel independen mampu memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.|
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